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ARALIEA FPERBAMDIMGAN TIMGEAT FEMERIMAAN FPETAMI KELAFA
DAaRI DUA BZNTUE FEMIUALAN HASIL DI EECAMATARN

Man SABARIE KABUFATEM PADANMG FARTAFAN

A bestor a k

Fenglitian tentang parbandingan Cinghkal penerimaszn
petaniy kelapa dari dua bentuk penjoalan hasil inmi dila-
kukan di Fecamatan Man Sabaris Kabupatenm Fadang Faria-
mEn mulai dari bulan April sampa: bularn Juni tahum 1990

Tujuwan dari penelitian ini adalah untuk menghitung
dam membandingkan tingkalb penerimaan petani kelapa Y ey
meEnival boticran dengdn vyang menjusl dalam bentuk kopra.
Disamping itu Jjuga wuntuk smongelbabuil dan manganalisa
faukior=rfaktar vang mempengaruhi petani Lersebot untok
mernijual botiran atau kopea.

Apdapun mantaat yana diharapkan dari psnelitisn ini
adalah agar petani kelapa dapat menactahui cara penju—
alan yang bagaimana vang dapat memberikan penerimaan
vang lebih kesar. Dan penelitian ini dibhsrapkan juga
dupiat memberikan sumbangan pemikiran bagl pemerintah
untuk bahan pertimbangan dalam menentukan langhkah se-
lanjutnya guna meningkalbkan penerimaan dan memperbailki
kesejahteraan pestani kelapa, khusuanya di daprah peEne-—
litianm.

Sampz]l diambil secara acak sehbhanvak Z0 orang dard
petani yang meEnjual Dutiran dan 30 orang dari petani
yang meniual kopra. Dari penelibian didapat konversi
kelopa untuwk 10 kg kopra vaiiu rate—rata 38,2 butir.
Femudian dibhibung pensr oiaosn patani sampel butiran dan
petani sampal kopra dengan mengurangi miloal produksinys
idencan biaya tunai vang dibavarkan dari saat pengolah-
arm. Lalw dibhitung pula penerimsaan bila pilai produksi
dikuwrangl demgan biava totasl dari saat pengolahan.

Dari parhitungan stabistik wii kb, didapat bahwa
penerimsan kotor petani kelapa butiran berbeds nvata
dangan peneriman kelor pehani yvang menjuwal kopra. Canm
prenerimaan bersih petani kelapa bubiran berbeda nyata
dengan pEnerimaan bersih petani yang menjual kopra.

Fetani menjual butiran karena sudah keblasaan dan
uang cepat didapat (&0 X1, labih mudah dzan tidak perlu
keria lagi (33.0 Xl dan karena harga kapra vang tidak



pssti (H.7F E). Fetani meEnioval kopra karena pedacang
Suba menbhEli dengaen sisten: oebuetan (75D WY, Rarena
mzmbust kopra tidak =musabh dan bila dijusl butiranm har-—
garya rendab (2e,Y X

rarakteristzk pelani sampel vang mEnjual botiran
dibandimng dengan warm wmeniwel Bopra 1alab. wgaonys o=
ik fuia, pendidibkannva lebih rendah, angota keluargsa
lebih beEssr, kebun kaolapa lebih luas. darn jarak kebon
i roeeali Sebil dauh.

DFasarankan bhepodn pebanid untok menjual dalam ben—
Ll Roprs agar penEcrimaacnya lebih meningksat. Kepada
piEtani butiran dibsrikean penyuluban tentang keontungan-
nya Brla peniual khopra. dan kLepads petani kopra disa--
Farthan agar mendusl kopes dennss kadar aic wang lebihn
rendah s=2hinggs harga Jval akan lebibh Ltingga-

WL



I. PEMDAHULUAM

“. Latar Belakang

balapa (Cocos nuciferal merupakan kamaoditi perkeo=
bunan yang sangat potensioal, baik ditinjauw dari a=spek
gkanami mauvpun aspek sosial. Karena dari pohon kelaps
dapat diperoleh manfaal yang bermacam—macam yYang me-
nyangkut kehidupan sehari—hari. Dapat dikatakan, kela-
fa meEmpunysi nilai ekanomi vang tinggi, exportzble dan

Lerutama menyangkut hajat hidup jutasn petani kelapa

sampal pedagang kelapa (BEoajaguobkguk, 1993).

Ferabangunan perkebunan pada umumnys dan tanaman
kelapa pada khususnya, dalam Repslita IV merupakan ke—
lanjutan dan peningkatan dari segala usaha yang btelah
dilaksanakan dalamn Réepelitas III. Dimana sasaran utama
pembangunan perkebunan kelapa adalah wunlbuk neningkatkan
pendapalon petani dan meningkatkan ekspar (Badrun,

Lyaa) .

Goktor perlanian mendapat prioritas utama dalam
pembangunan Indonesia s2jak Repelita I karenas bila di-—
tinjauw dari berbagai segi, sektor ini memang merupakan
sektar yang dominan didalam perekonomian nasional sote-
iah migas. Misalnya kanstribusinya dalan pendapatan
maslanal , pegranannya dalam pemberian lapangan kerja

penduduk vang selalu meningkat dengan cepat, kenobri-



businya dslam penghasil devisa negara,. dam lain

sebagainva (Mubvarto., 1985).

Di Bumaters HBoaral tanaman kelapa merupskan salah
salu Lanaman perkebunan vang peEniting, dengan dasrah
sgnlra produksi di Fabupsten FPsdang Pariaman (Bappeda,

1¥3E) .

Felapa merdpalkan taneaman yang bagi s=sbsgian bhesar
peLlani meruvpakan tanaman yvang membarikan penghasilan
pokak . vang dapalt memberikan bhasil secara kantinue dan
cegara langsung meampeEngairehi Xshidupsn dan ekonoml ma-—

syarakat.

Sumatera Barat dengan lziu pertumbuban luas areal
tanaman kelapa sehesar 1.70 ¥ dan laju pertumbuhan pro-
duksi gebesar 3,3¥ L, doaerah produksi terbesar terdapat
d1 Kebupaten Fadang Fariaman. Disamping sebagail doaerab
produksi kelapa terbesar, Habupalen FPadang Fariaman ju-
ga mervpakan senbra produksi minyak kelapa dengan in—
dusbtri pengolabarn minvak kelaps baik dari kilang mauwpun

pabrik (Dinas Ferkebunan Fadang Fariamsan, 1%385).

Dari hasil penelitian vang dilakukan oleh Froyvek
Feningkatan Effisiensi FPemasaran Bungkil Kopra Chips di
Sumstera Barat tabun LYBL/1%8&8, kilang minvak kelapa di
FKabupaten Fadang Farizman yang ada hanva dapat berpro-

duksi 47,584 W dari kapasitas produksinya. Salah satu



=z=bab yang mengakibathkan rendabnya tingkat produksi mi-
nyak kelapa inl antara lain adalah rendahnya produksi

kopra ikanwil Dept. Perdagangan Sumatera Barat, 1784 .

Fengalahan kelapa menjadi kopra dilakukan petani
dengan cara yang sederhana. Yaitu dengan mencangkeal
daning kelapa dari batoknya, kemudian dijeaur dibawah
csinar matabari: selama bebherapa hari. Disamping menjual
hasil kebunnya dalam bentuk kppra, ada juga petani yang

merjual hasil daiam bentuk kelapa segar secara butiran.

Tugas dan kepentingan petani bukan hanya sema lka—
mata menanam, memelihara., dan memetik hasil, tetapi pa-
ra petani juga berkepentingan untuok meningkatlan peng-
hasilannya. Selain berusaha menisghkatkan produlksi, me-
reka juna herkepentingan agar biaye procuksi dapst di-
tekan serendah-rendabnya dan psnerimaan dari penjualan
hasilmya dapat ditingkatkan setinggi-tingginya. Inilah
vand dinamakan usahatani yang efisien dan menguntung-—
kan. Usahatani ini, disamping menyangkut aspek tehnis,
juga menyangkut aspek tradisi, kebudayaan. dan aspek
sowial (Mubvarto, 1977). Aspek tehnis ind bukan hanya
dengan melakukan usaha meninghathan produkst, tetapi
juga peEnanganannya setelah panen dan cara peniualan

dari hasil panen tersebut.

Hasil penelitisn Melinda (19BE), menuniukkan Dabwo



Y. HASIL, FPEMEBAHASAN, DAM KESTFSELULaRM
A. Hasil Panalitian
1. Gambaran wumum dagrabh penelitian

Fecamatan Man Sabaris merupakan =23lah satu keca-—
matamn vang terlebok do Rabupaten Padang FPariaman piro=
pansl sumatera Barat. Eecamatan Ll terdiri dari B
kenagarian yang terdiri dari nagari Kuranii, Sunur,
Fauh ¥ambar, Fadang Linghkungan, Kapalo Koto, Ulakan,

Tapakis. FKataping.

Secara geografis kecamatan Nam Sabaris di sebelah
vitara berbatasan dengan kecanstan YIID kato dan kepama=
tan 2 o 11 = M1 lingkung, disebelah selatan berbatasan
dengan kecamatan Haktarg Anai. rischelalh barat berbatass-—-
ait dEngan kecamatan Fariaman Selatan dan Samodera Indo—
nesia. dan disgbelah timus begrbatasan dengan kecamatan

Lubuwk mEvirig.

Laiag becamaban ina &7 ,%7 kilometer persegi, dengan
Lhukiokba hecamatain Fadubh Rambar, dan ibukots kecamatan
perwakilan di Ulakan. Labham wvang dapat diuzahakan se-—
luas 50,49 Lilaoneler persegl, dengan jumlabh panduoduok
AE.V00 Brang. Fepadatan per kilameter per jiwa SECarsd
geagraftis ialah 4844 orang, dan Becarsa agraria BSY orang.

Kecamatan Mam Sabaris in: terletak o% g5 pav Lintang
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selatan dan 100" 18 =00 Buive Timre, Timggi dari

pEirmikaan laut < 500 metere,

Memginpat tamaman halapa sangat menvuokai dasral
dataran rendah, dengan curak fuian yang cukup, maka de-—
iaen gambaran keadoan diatas dapat disinpulkan bBahws

Hamrah ini cocol untuk tanaman kEElapa.

= Keadaan Tanaman Kelapa Dan Fembustan Kopra
|

Pertanaman atay perbebunan kelapa rakvat di daerah
peEnetition di Kecamalan MNan Sabaris Kabuoaten Fadang
Fariaman ini pada umumova beluom Laratur dam kurang te-
Fawat. Femupukan dan perelibarasn tanaman kelopa se-

dikit sekall dilakulkan oleh petani.

Varietas yvang ditanam adalsh vdimietas lokal, valtu
dari tipo Felapa dalam. Fizlapd jenis ini Bardg skhan
berbuah pada unar 7 - 2 tabun Ectelalh tanam. Tanaman
brrlapa FEnd ada winuinny s adalah tanaman varg =udab tus
wang telab melewati oinar hanomisnva. Hanva sebagian
=il pelbani dang Mmizlakuldn peremaisan tanansn Eelapa—
nya.  Tanaman kelapa torsasbgt umuimiy s diparolen

karinamwaeisan.

Kopra adalah putdl lenmbags buah kelapa vang Lelah
dikeringkan, sehingga kadar aic Seinla 45 — 50 ¥ gitu=

=

uribam menzadi 5 - 7 %. Fambuatan Kopra didaersh PEna-—



A

¥ang rendah, jumlah anggota keluarga yang besar, luas
laban yang besar, dam ditambah dengan jarak dari kebun
ke umah wang lebih jauh bila dibandingkan dengan peta-—
ni kepra (Tabel 8. Jarak ini juga ikut mespengarubi
dalam memstuskan dalan bentuk apa kelapa btersebut akan
dijuinl. Petani vang merjual kopra. LMUme sy s mempunyail
kebun vang dekat dengan rumabnya sehingga “tidak perlu
mengeluarkan biayas untuk mEnganglut ke rumah, sebab bi-
asanya mereka membust kopra di rumah. Sementara petani
Yang menjual butiran biasanya menjual kelapanva lang-

sung di kebun.

C. kezimpulan

Dari hasil penslitian di kecamatan Man Sabaris ini

diperoleh kesimpulan sebagai berikul

1. Biaya total rata—-rata yang dikeluarkan oleh petani
Fang menival kElapa dalam bentol Koproa (100 kg)
adalab wndul biaya transportasi, senyulo, mencong-
el o dan mendiemwr.  Sedanglian bila meniual kel A
sacara butiran biaya hanya untok Sranasportasi dan

CRENT L LD 580 @i

2. Penerimaan kotor rata-rata peltani bila menjual da-
Lam bentul butivan dalah Rp 2.210,87 dan hila men-

dual dalam beptuk Ropra dalah Rp 2.442,85%. Sedang-—
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Ban bila o hurangi shngan  Byaed wang 91 perhs o
am ,  panerimaan bersih e la-rata sdalak e R R N
o 2o lEHE, 38 bila mendual dalam bentuk botiran dan
Rp 207,246 bila meniual dalam benbul Fopra. S
e lab dzlakabun  pesngus i an wiatistilh, lerdapat popr-
bedasan nyata.  Dimama polasi vanid maniual hanil

clacbarn e Lo kapira, mempErnish penerisasan kotoe i aw

PrEmErimaan bersil vang lebili besar.

Fetani melakukan penjualan dalam bentuk butiran
Fareira sudal kebiasasn, wangnya fpat didapat dan
Frsmuchi oy dlapat cepat mearnrd an Laniga bila peerlo wang
(A0 By, kBarena lebih mudah dan ticdak pErdes leercia
laggi (35,0 ), karenm Fravrga knpra yang Lidak pasti

L7 Y.

Fetani melakukan penjuvalan dalam bentuk kopra koa-—
Fraena bila menival butlean, pedagang menbelsn de—
hgan siston cabultan sehilngge wan B Becill ditinggal
CA30E 30, membuat kbopra tidalks torlalu susak ol AR

bila didual butirin harganya rondah (26,7 ).

Fetani sampel butiran dibanding demgan petani sam=
pel Bogra asianys weamnya Lebdb tua,  peoddoikan
Labib renchily. Bila oddilibal dari dumlab anyciata
Feluarga, sJumlah angoola kelos Fop meckard byl aeam

lelih hesar.  Luag Iahan pelasd belapa bulirary Lo
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L. Saran

Farena penerimaan petani vang mEnival kapra lebih
besar dari pada meniual dalam berntok butiranm disaran—
han kepada pelani oanbok menjual dalam berntuk kopra.
Karsna selain bizs disimpan lebib lama proses pembusat-—
annvapun tidak terlalu suwliit. UWUntuk 2t kepada pelani
butiramn sebaiknys dibsri penyulubhan bentang keuanbomgans
nyas baio meniusl dalam bentulk kopra. Lntuk petani vano
ez el dalam bientuk kopra disarankan agar aenjual ko-
pra dengsn kadar air yanog lebih rendah, sehingga harga

aalnvn akan lebih tingga.
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